ABSTRAK

Ilham Ahmad Nazar, “Pesan Moral Foto Jurnalistik pada Project Multatuli
(Analisis Semiotika Roland Barthes pada Foto Cerita "Bermimpi Tapi Tak Bisa
Tinggi-tinggi” Karya Bukbisj Candra Ismeth Bey)”

Dalam era digital, fotografi jurnalistik memiliki peran penting sebagai
media komunikasi visual yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membangun narasi dan mempengaruhi persepsi publik terhadap berbagai isu sosial,
termasuk ketimpangan pendidikan.Dalam praktiknya, teks dan gambar saling
melengkapi; teks memberi konteks dan makna, sementara gambar memperkuat
emosi dan daya tarik informasi yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengungkap
pesan moral dalam foto cerita berjudul “Bermimpi Tapi Tak Bisa Tinggi-tinggi:
Cerita Anak Pinggiran Berkhayal Masa Depan Tanpa Jaminan Pendidikan” karya
Bukbisj Candra Ismeth Bey yang dipublikasikan oleh Project Multatuli. Foto cerita
ini menyoroti realitas kehidupan anak-anak marjinal yang menghadapi keterbatasan
akses pendidikan, namun tetap menyimpan harapan akan masa depan.

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes dengan tiga
lapisan makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan secara
denotatif, yaitu foto yang menyajikan potret nyata kehidupan anak-anak pinggiran
melalui objek visual seperti ruang kelas, jalanan, kamar sempit, dan aktivitas harian
mereka. Pada lapisan konotatif, makna diperkuat melalui elemen visual seperti
pencahayaan, komposisi, dan simbol-simbol yang menggambarkan ironi dan
kesenjangan sosial. Sementara itu, pada tingkat mitos, foto-foto merefleksikan
ideologi sosial terkait peran gender, kerja keras, dan ketimpangan pendidikan, yang
secara halus membentuk cara pandang publik terhadap masa depan anak-anak dari
kelompok marjinal.

Kata kunci: Foto Jurnalistik, Foto Cerita, Semiotika Roland Barthes, Project
Multatuli

i



